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Abstrak
 

Beberapa tahun terakhir, terdapat peningkatan isu perceraian dan kekerasan dalam rumah tangga di

Indonesia, termasuk pada pasangan dewasa muda. Tingginya isu rumah tangga dapat menjadi indikasi

bahwa pasangan dewasa muda kurang mampu mengatasi ketegangan yang terjadi sehingga memengaruhi

relationship satisfaction. Beberapa penelitian menemukan bahwa adverse childhood experience (ACE)

merupakan salah satu faktor risiko terhadap ketidakmampuan pasangan dalam mengatasi konflik pada masa

dewasanya. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui peran kemampuan self-compassion sebagai

moderator dalam hubungan ACE dan relationship satisfaction pada kelompok dewasa muda dalam

hubungan pernikahan. Penelitian ini menggunakan alat ukur Adverse Childhood Experience Questionnaire

untuk mengukur jumlah pengalaman sulit yang dialami pada masa kanak-kanak, Relationship Assessment

Scale untuk mengukur kepuasan hubungan romantis, dan Self-Compassion Scale untuk mengukur tingkat

kemampuan self-compassion. Partisipan dalam penelitian ini berjumlah 258 dewasa muda (20 – 40 tahun) di

Jabodetabek dengan mayoritas adalah partisipan wanita (78.7%). Multiple regression analysis menunjukkan

bahwa self-compassion (=-1.48, p<.05) beserta dengan ketiga dimensinya, mampu memoderatori dengan

melemahkan hubungan negatif ACE dan relationship satisfaction. Dapat disimpulkan bahwa self-

compassion mampu meningkatkan relationship satisfaction meskipun pasangan pernah mengalami ACE.

Limitasi dari penelitian ini adalah teknik sampling yang digunakan merupakan convenience sampling

sehingga tidak semua partisipan memiliki ACE dan tidak meratanya proporsi sampel.

......In recent years, there has been an increase in the issues of divorce and domestic violence in Indonesia,

including among young adult couples. This rise may indicate that young adult couples struggle to manage

tension, affecting their relationship satisfaction. Studies have identified adverse childhood experiences

(ACE) as a risk factor for adult couples' inability to resolve conflicts. This study aims to investigate the role

of self-compassion as a moderator in the relationship between ACE and relationship satisfaction among

young married adults. The study utilized the Adverse Childhood Experience Questionnaire to assess the

number of adverse childhood experiences, the Relationship Assessment Scale to measure romantic

relationship satisfaction, and the Self-Compassion Scale to assess self-compassion levels. Participants

included 258 young adults (aged 20 – 40) in the Jabodetabek, with a majority being female (78.7%).

Multiple regression analysis indicated that self-compassion (=-1.48, p<.05) and its three dimensions

moderated the negative relationship between ACE and relationship satisfaction. It can be concluded that

self-compassion can enhance relationship satisfaction despite partners having experienced ACE. A

limitation of this study is the use of convenience sampling, leading to not all participants having ACE and an

uneven sample proportion.
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